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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan sepanjang hayat yang harus 
dipenuhi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Maju 
mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh kreativitas bangsa itu sendiri dan 
kompleksnya masalah kehidupan menuntut sumber daya manusia yang 
handal dan mampu berkompetensi. Selain itu pendidikan merupakan wadah 
yang dapat dipandang sebagai pencetak sumber daya manusia yang bermutu 
tinggi. 
Proses pendidikan, khususnya di Indonesia selalu mengalami 
penyempurnaan yang nantinya akan menghasilkan suatu hasil pendidikan 
yang berkualitas. Para pengelola pendidikan telah melakukan berbagai hal 
untuk memperoleh kualitas pendidikan yang baik dalam rangka 
meningkatkan prestasi peserta didik. Hal ini merupakan langkah awal untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia baik fisik, mental maupun 
spiritual. 
Upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan membutuhkan waktu 
yang panjang, serangkaian proses yang teratur dan sistematis, karena terkait 
dengan berbagai aspek kehidupan bangsa. Kualitas pendidikan tersebut perlu 
disesuaikan dengan perkembangan jaman. Berhasil atau tidaknya suatu proses 
pendidikan juga sangat dipengaruhi oleh pembelajaran yang berlangsung. 
Pembelajaran adalah suatu proses yang rumit karena tidak sekedar menyerap 
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informasi dari guru tetapi melibatkan berbagai kegiatan dan tindakan yang 
harus dilakukan untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih baik.  
Salah satu mata pelajaran yang perlu mendapat perhatian lebih adalah 
matematika. Dibandingkan dengan mata pelajaran lain, prestasi siswa dalam 
mata pelajaran matematika masih relatif rendah. Faktor–faktor yang 
menyebabkan prestasi belajar matematika masih rendah, salah satunya adalah 
masih kurangnya keaktifan siswa dalam belajar matematika. Pada umumnya 
guru banyak mendominasi jalannya proses pembelajaran matematika di 
sekolah. 
Berkaitan dengan hal tersebut, permasalahan yang sama juga terjadi di 
SMP Negeri 5 Klaten di mana kegiatan pembelajaran hanya berpusat pada 
guru sehingga sebagian besar siswanya menjadi pasif dan tidak terlibat secara 
aktif. Dalam proses pembelajaran selama ini, guru masih senantiasa 
mendominasi kegiatan dan segala inisiatif datang dari guru, sementara siswa 
sebagai obyek untuk menerima apa-apa yang dianggap penting dan 
menghafal materi-materi yang disampaikan oleh guru. Siswa jarang sekali 
untuk mengungkapkan pendapat atau ide-ide gagasannya pada saat 
pembelajaran berlangsung, siswa masih malu untuk mengajukan sebuah 
pertanyaan walaupun guru telah memancing dengan pertanyaan-pertanyaan 
yang sekiranya siswa belum jelas. Selain itu, aktivitas siswa seperti mencatat, 
membuat ringkasan dan mengerjakan soal-soal latihan juga masih kurang.  
Keaktifan siswa sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar 
karena dapat menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. Siswa diharapkan 
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aktif dalam belajar matematika karena dapat berdampak pada ingatan siswa 
tentang materi yang telah diajarkan. Keterlibatan siswa dalam melakukan 
kegiatan belajar mengajar dapat tertampung dalam ingatan siswa. Setiap 
konsep akan lebih mudah untuk dipahami dan diingat apabila disajikan 
dengan metode dan cara yang tepat, sehingga tidak membuat siswa merasa 
jenuh dan bosan, oleh karena itu siswa akan lebih aktif dan bersemangat 
dalam belajar matematika. 
Suwarsono (2003: 5)  mengemukakan kebanyakan guru sudah terbiasa 
menggunakan  buku teks, padahal buku teks biasanya menguraikan materi 
pembelajaran seperti pada pengajaran langsung. Hal ini tidak sesuai jika 
digunakan dalam pembelajaran konstruktif. Kesulitannya adalah guru belum 
terbiasa menyiapkan aktivitas bagi siswa yang sifatnya khas sesuai dengan 
kebutuhan siswa yang bersangkutan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 
seorang guru dituntut untuk mengembangkan suatu teori belajar yang tepat serta 
dapat diterapkan pada peserta didiknya, salah satu metode yang dapat membuat 
siswa aktif adalah metode CIRC (Cooperative Integrated Reading and 
Composition) yang dimodifikasi dengan kegiatan pencocokan kartu indeks atau 
Index Card Match.  
CIRC merupakan suatu pembelajaran secara kooperatif di mana siswa 
belajar secara berkelompok dan guru memberikan materi untuk dipahami siswa, 
kemudian siswa menyusun kembali pemahaman materi yang sudah didiskusikan 
dengan kelompoknya kemudian dituangkan dalam kalimatnya sendiri. Di dalam 
kelompok tersebut ada kegiatan pencocokan kartu pertanyaan dan kartu 
jawaban yang harus dipecahkan dalam kelompok tersebut. Melalui metode ini, 
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akan terlihat siswa yang aktif dan yang pasif. Suasana belajar yang ditimbulkan 
akan lebih terasa menyenangkan karena siswa belajar dan saling bertukar pikiran 
dengan temannya sendiri. Selain dapat meningkatkan kemampuan siswa secara 
individu, juga melatih dalam bekerjasama dalam kelompok yang pada akhirnya 
memacu peningkatan keaktifan dan prestasi belajar siswa. 
Dengan berpijak dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik  
untuk meneliti tentang penerapan metode CIRC (Cooperative Integrated 
Reading and Composition) melalui strategi Index Card Match untuk 
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti mengidentifikasikan masalah sebagai berikut : 
1. Keberhasilan serta tercapainya materi pembelajaran matematika tidak 
hanya ditentukan oleh kemampuan guru melainkan keaktifan siswa secara 
langsung juga sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran 
matematika. 
2. Keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika masih belum nampak, 
misalnya keberanian siswa untuk mengerjakan soal di depan kelas masih 
kurang, siswa masih takut untuk menjawab pertanyaan dari guru, 






C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah diperlukan supaya penelitian ini lebih efektif, 
efisien dan terarah. Adapun hal-hal yang membatasi penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Metode pembelajaran yang digunakan adalah CIRC melalui strategi Index 
Card Match. 
2. Keaktifan siswa dalam hal ini dikhususkan pada keberanian siswa untuk 
bertanya, menjawab pertanyaan, serta mengerjakan soal latihan yang 
diberikan oleh guru di depan kelas. 
3. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 Klaten 
pada sub pokok bahasan persegi panjang dan persegi. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan metode CIRC melalui strategi Index Card Match 
sebagai upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 
matematika di SMP kelas VII? 
2. Adakah peningkatan keaktifan siswa selama proses belajar matematika 
setelah dilakukan pembelajaran dengan metode CIRC melalui strategi 





E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana proses 
pembelajaran matematika dengan metode CIRC melalui strategi Index Card 
Match serta untuk mengetahui peningkatan keaktifan siswa selama proses 
pembelajaran matematika dengan metode CIRC (Cooperative, Integrated 
Reading and Composition) melalui strategi Index Card Match. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Sebagai Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penelitian ini memberikan 
manfaat pada pembelajaran matematika. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk: 
a. Sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran matematika dengan metode CIRC melalui strategi Index 
Card Match.  
b. Sebagai salah satu alternatif untuk mengembangkan penelitian lain yang 
menggunakan metode CIRC. 
c. Bagi siswa untuk meningkatkan hasil belajar matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
Dapat memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan 
pembelajaran dengan menggunakan metode CIRC melalui strategi 
Index Card Match. 
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b. Bagi Guru 
1) Membantu guru dalam meningkatkan keaktifan siswa saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
2) Menanamkan kreativitas dalam usaha pembenahan pembelajaran. 
c. Bagi Siswa 
1) Meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
matematika. 
2) Siswa lebih termotivasi dan berminat dalam mengikuti proses 
pembelajaran matematika 
3) Siswa mempunyai kedudukan sama dalam menentukan tingkat 
keberhasilan dalam pembelajaran matematika. 
 
 
 
 
 
 
 
 
